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KATA PENGANTAR 
 

Assalamu'alaikum Wr.Wb. 

 Puji syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa  karena atas berkat, rahmatnya, sehingga Laporan Pelaksanaan Kegiatan 

Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat Kabupaten Karangasem Tahun 2024 

dapat selesai dengan baik dan sesuai dengan harapan. 

 Disusunnya laporan ini sebagai langkah dalam rangka reformasi 

birokrasi lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem 

dalam mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good 

governance) dan pemerintahan yang bersih (clean government) yang bebas 

dari korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN). Aparatur pemerintah harus bekerja 

sesuai dengan mekanisme yang berlaku, keuangan negara harus dikelola 

secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, 

efektif, transparan dan bertanggung jawab terwujud. Setiap aparatur 

pemerintah mempunyai kewajiban secara konstitusional untuk 

mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran yang dikelolanya. 

Kewajiban ini diatur dalam Undang-Undang, diantaranya adalah Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, UU Nomor 1 

Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara dan Undang-Undang Nomor 15 

Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan tanggungjawab Keuangan 

Negara. Secara teknis pertanggungjawaban ini diatur dalam Peraturan 

Menteri Keuangan Nomor 91/PMK.05/2007 tentang Bagan Akun Estándar 

dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem 

Akuntansi dan Pelaporan Pemerintah Pusat.  

Pada pasal 3, UU Nomor 17 Tahun 2003 disebutkan bahwa keuangan 

negara dikelola secara tertib, taat pada peraturan perundang-undangan, 

efisien ekonomis, efektif, transparan dan bertanggung jawab dengan 

memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan. Demikian halnya program 

pembinaan pada Seksi Bimbingan Masyarakat Islam tahun 2024 semua 

biayanya dibebankan pada DIPA Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Tahun 2024. Salah satu Program pada Seksi Bimbingan 

Masyarakat Islam adalah Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat Kabupaten 

Karangasem Tahun 2024 . 
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Rampungnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisifasi 

aktif dari berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih yang 

setulus-tulusnya kepada : 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem atas 

dukungannya 

2. Ka. Sub Bag. Tata Usaha Kantor Kementerian Agama Kab. 

Karangasem beserta staf yang telah banyak membantu pelaksanaan 

kegiatan 

3. Bendahara Bimas Islam, Perencana, Kepala KUA Kecamatan, dan Unit 

Pelaksana Seksi Bimas Islam Kantor Kementerian Agama  Kab. 

Karangasem atas partisipasi dan keterlibatannya selama kegiatan. 

4. Semua pihak terkait yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas 

peran serta dan kerja sama yang baik selama kegiatan. 

Dengan keterbatasan kemampuan kami, sudah tentu laporan ini masih 

banyak kekurangannya. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran dan 

kritik yang konstruktif dari semua pihak sangat diharapkan untuk 

kesempurnaan. Semoga Allah SWT, senantiasa melindungi kita semua. 

Sebagai akhir kata kami berharap semoga laporan yang sederhana ini 

bermanfaat. 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 

 

      Amlapura,           
      Kepala Seksi Bimas Islam 
 

 
 

 
Asmuni, S.Ag., M. Pd.I 

NIP. 197506052003121002 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

 

Kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam tingkat Kabupaten 

Karangasem  merupakan komitmen pemerintah dalam memfasilitasi dialog 

antar ormas keagamaan untuk memperkuat kerukunan umat beragama di 

Karangasem. Kabupaten Karangasem, yang terletak di Provinsi Bali, memiliki 

karakteristik masyarakat yang pluralis dengan mayoritas beragama Hindu 

dan signifikan jumlah umat Islam. Dialog ormas keagamaan Islam ini 

bertujuan untuk mendukung kebijakan nasional yang mendorong toleransi, 

kerukunan, dan keharmonisan antar umat beragama.  

Dialog ormas keagamaan Islam di Kabupaten Karangasem sering kali 

diinisiasi oleh berbagai pihak, termasuk lembaga keagamaan Islam setempat, 

pemerintah daerah, atau lembaga swadaya masyarakat. Tujuannya tidak 

hanya untuk mendalami nilai-nilai Islam yang diyakini oleh umat Muslim, 

tetapi juga untuk mempromosikan pengertian dan saling menghormati antar 

berbagai komunitas agama, termasuk mayoritas Hindu dan agama-agama 

lainnya. 

Kegiatan dialog ini tidak hanya menjadi platform untuk membangun 

pemahaman yang lebih dalam tentang Islam, tetapi juga untuk mengatasi 

stereotip dan mendorong dialog terbuka tentang nilai-nilai agama yang 

bersifat inklusif dan menghargai perbedaan. Di tengah dinamika sosial yang 

terus berubah dan tantangan global seperti polarisasi agama, dialog ormas 

keagamaan Islam di Kabupaten Karangasem menjadi penting sebagai 

langkah konkret dalam memperkuat kerjasama lintas-agama dan 

membangun perdamaian yang berkelanjutan. 

 

1.2 NAMA KEGIATAN 

Nama kegiatan adalah Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat 

Kabupaten Karangasem Tahun 2024 . 
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1.3 DASAR PELAKSANAAN KEGIATAN 

 Pelaksanaan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat Kabupaten 

Karangasem Tahun 2024  berdasarkan pada : 

 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 141, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6897); 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 141, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6897); 

2. Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 dan 8 Tahun 

2006 tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah 

dalam Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum 

Kerukunan Umat Beragama, dan Pendirian Rumah Ibadat:; 

3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf; 

3. Peraturan Menteri Agama Nomor 72 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Agama (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 

955);; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf; 

4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2023 Nomor 54); 

5. Peraturan Menteri Agama Nomor 73 Tahun 2013 tentang Tata Cara 

Perwakafan Benda Tidak Bergerak dan Benda Bergerak Selain Uang; 

5. Peraturan Menteri Agama No. 42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten/Kota; 

6. Peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 2009 tentang Administrasi 

Pendaftaran Wakaf Uang; 

 

 
1.4 PERENCANAAN KEGIATAN 

Agar mencapai hasil Kegiatan yang maksimal khususnya dalam 

pelaksanaan Kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat Kabupaten 

Karangasem Tahun 2024 , harus dilakukan perencanaan yang matang 

sehingga dapat meminimalisasi kesalahan baik kesalahan administrasi 

ataupun teknis. Perencanaan yang  dilakukan diawali dengan pengajuan 

usulan rencana kegiatan kepada Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Karangasem selaku Kuasa Pengguna Anggaran disertai 

dengan penyampaian RAB Kegiatan, Matrik/Jadwal dan TOR. Setelah ada 

izin tertulis dari Kepala Kantor kemudian dilaksanakan rapat persiapan 

pelaksanaan kegiatan, pembuatan jadwal kegiatan definitif.  

Kegiatan selanjutnya adalah mempersiapkan administrasi kegiatan 

serta sarana dan prasarana penunjang kegiatan. Setelah semua 

perencanaan dan administrasi selesai kemudian dilaksanakan kegiatan 

pemesanan Papan Tanah Wakaf sesuai dengan ketentuan. Adapun 
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tahapan perencanaan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dapat dilihat 

pada SOP,  Rencana Anggaran Biaya dan TOR sebagaimana terlampir. 

 

1.5 TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan dari Kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat 

Kabupaten Karangasem Tahun 2024  ini yaitu untuk meningkatkan 

pemahaman tentang ajaran Islam di kalangan umat Islam sendiri, dan juga 

untuk memberikan edukasi dan menggali persepsi positif terhadap Islam di 

antara komunitas agama lainnya. Dengan demikian, dialog ormas keagamaan 

Islam di Kabupaten Karangasem bukan hanya sebagai sarana untuk 

menanggapi isu-isu keagamaan secara bersama-sama, tetapi juga sebagai 

upaya nyata dalam membangun toleransi dan kerjasama lintas-agama.  

 

1.6 PESERTA KEGIATAN 

Peserta Kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat 

Kabupaten Karangasem Tahun 2024  adalah Kepala Kantor, Kasi Bimas, 

Kabag Kesbangpolinmas, Kapolres Karangasem,MUI, PC NU, Muslimat 

NU, Muhammadiyah, Aisyiyah, PD NWDI, Pemuda Muhammadiyah, 

LDII, Kepala KUA, Penyuluh dan Staf Bimas. 

 

1.7 WAKTU DAN TEMPAT KEGIATAN 

Kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat Kabupaten 

Karangasem Tahun 2024  diselenggarakan pada hari Senin tanggal 24 

Jui 2024 bertempat di Gedung SBSN MAN Karangasem. 

 

1.8 SUMBER DANA KEGIATAN 

Kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat Kabupaten 

Karangasem Tahun 2024  dibebankan kepada (DIPA) Bimas Islam Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten KarangasemNomor : DIPA-025-

03.2.419927/2024 Tanggal 24 November 2023. 
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1.9 SARANA DAN PRASARANA KEGIATAN 

Sarana dan prasana dalam pelaksanaan Kegiatan Dialog Ormas 

Keagamaan Islam Tingkat Kabupaten Karangasem Tahun 2024   sebagai 

berikut : 

1. Ruangan 

2. Meja dan Kursi Peserta 

3. Sound system 

4. Kamera sarana pendukung kegiatan yang lain 

 

1.10 PANITIA PELAKSANA KEGIATAN 

Panitia Pelaksana Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat 

Kabupaten Karangasem Tahun 2024   diatur berdasarkan Surat 

Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem 

yang diberi tugas untuk menyelenggarakan Dialog Ormas Keagamaan 

Islam Tingkat Kabupaten Karangasem Tahun 2024    
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

2.1  Pelaksanaan Kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat 

Kabupaten Karangasem Tahun 2024   : 

Kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat Kabupaten 

Karangasem Tahun 2024    dilaksanakan pada : 

Waktu  : Selasa, 24 Juni 2024 dari pukul 08.00 s/d selesai 

Tempat : MAN Karangasem 

Peserta : Sebanyak 24 (Dua Puluh Empat) orang. 

Target :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknis Pelaksanaan:  

Teknis pelaksanaan kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat 

Kabupaten Karangasem Tahun 2024 dapat diuraikan sebagai berikut : 

Kegiatan diawali dengan regestrasi, dilanjutkan dengan acara, Laporan 

Kasi Bimas, Sambutan dan pembukaan oleh Kepala Kantor Kementerian 

Agama Kab.Karangasem, dilanjutkan dengan Dialog. Berikut hasil notulensi 

dari Acara tersebut : 

 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Karangasem 

Dukungan dari Kepala Kantor Kemeneterian Agama Kab.Karangasem 

kepada  upaya BIMAS Islam dalam pelaksanaan kegiatan ini. “Ormas 

salah satu garda terdepan dalam menjaga kemerdekaan RI, dan berharap 

bagaimana lembaga keagamaan dan ormas keagamaan bisa menjadi agen 

1. Sebagai bentuk akuntabilitas Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Karangasem melalui seksi 

BIMAS Islam; 

2. Meningkatkan  Kerukunan dan Pemberdayaan 

Umat Islam 

3. Memperkuat hubungan antara pemerintah dan 

masyarakat keagamaan 

4. Meningkatkan Sinergitan antara pemerintah dan 

ormas islam dalam menghadapi tantangan globak 
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perekat dan pemersatu bangsa, dan bagaimana Kankemenag Kab. 

Karangasem dapat hadir untuk memfasilitasi hal tersebut.” 

2. Kepala Badan Kesbangpol: 

a. Posisi pemerintah Kabupaten Karangasem sebagai lembaga pemerintah 

mengakomodir ormas yang ada sebagai bagian dari mitra dalam 

membangun semangat jarmonisasi dan sikap toleran di masyarakat 

khususnya di Kabupaten Karangasem 

b. Kesbangpol memiliki tugas dan fungsi memverifikasi ormas dengan 

tertib administrasi agar lebih mudah koordinasi terkait program dan 

kebijakan pemerintah tentang ormas kepemudaan dan 

kemasyarakatan 

3. Kasat Binmas Polres Karangasem: 

Ormas sangtlah membantu kelancaran dalam urusan urusan keagamaan, 

dari segi keormasan dari kepolisian ada 4 kategori  

a. penyuluhan dan Pendidikan untuk meningkatkan sinergitas 

guna mencapai kaamanan yang kondusif, selama ini dari 

kepolisian sangat bersukur karna sampai sekarang di 

Karangasem belum pernah adanya masalah-masalah yang 

mengusik kerukunan umat beragama, atau gesekan yang 

mengarah ke intoleransi. Harapan semoga kerukunan tetap 

terjaga dan berjalan harmonis.  

b. Monitoring dan pengawasan , memonitor kegitan kegitan 

organisasi dari semua umat, dengan tujuan demi terjalinnya 

keharmonisan 

c. Mediasi, Media,  dilakukan Jika permasalahan tidak bisa 

diselesaikan dengan mediasi kepolisian akan menindak secara 

hukum yang berlaku. 

 

4. Ketua MUI: 

Dialog internal ini  sangat penting, tema besarnya adalah konteks 

Keindonesiaan,  dari dulu toleransi antar umat beragama sangan bagus  

termasuk juga  antar umat agama dengan pemerintah, pemerintah 

Karangasem punya kebudidaya cukup kepada ormas ormas islam.  



7 

 

Potensi Konflik antar umat beragama sangat besar contonya islam dan 

hindu, karna ajarannya berbeda, di islam babi itu haram dan di hindu 

babi itu halal, potensi itu tidak cuma halal dan haram saja, urusan 

praktik  keagamaan maing-masing juga berpotensi untuk konflik, kalau 

potensi konflik itu dibiarkan berjalan kemudian menjadi konflik  kita 

antar umat beragama tidak dapat apa apa, tidak usah saling 

mempengaruhi antar agama makan potensi konflik akan meredup dengan 

sendirinya. 

Yang dikembangkan antar utusan umat beragama adalah toleransi. 

Tentang interen ormas beragama, ormas keagamaan islam  harus ada 

perbedaan juga, perbedaan dimaksud adalah seperti atifikas, visi misinya 

termasuk juga berbeda di utusan focus objek garapan ormasnya, objek 

dakwahnya, saran dialog antar umat 

 

5. Kasi Bimas Islam  

 

a. Kementerian Agama dalam hal ini Bimas Islam menjembatani 

permasalahan yang berkembang di masyarakat khususnya di kalangan 

umat islam demi terwujudnya kerukunan intern umat beragama, antar 

umat beragama dan umat beragama dengan pemerintah  

b. Bimbingan Masyarakat Islam sebagai satuan kerja Kementerian Agama 

Kabupaten Karangasem mengajak semua elemen masyarakat melalui 

ormas keagamaan dan kemasyarakatan agar selalu menyampaikan 

pesan toleransi di internal anggotanya untuk meminimalisir terjadinya 

konplik internal maupun eksternal serta selalu menjalin komunikasi 

antar ormas islam di Kabupaten Karangasem 

6. Ketua PCNU.  

a. Pemerintah daerah kabupaten Karangasem selalu melibatkan ormas 

keagamaan dalam berbagai bentuk kegiatan khususnya yang ada 

keterkaitannya dengan masalah keummatan demi menjaga stabilitas kondisi 

yang aman,rukun dan harmonis. 

b. Sebagai induk ormas keagamaan Majelis Ulama Kabupaten agar membangun 

intensitas komunikasi antar lembaga dan instansi sebagai bagian lintas 

sektoral agar bisa mengakomodir permasalahan yang terjadi dilingkungan 

umat islam. 
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7. Kepala KUA Kec.Bebandem 

a. Posisi Kesbangpol sebagai lembaga pemerintah agar selalu eksis menjalin 

hubungan kerja sama dengan ormas sebagai penyambung informasi yang ada 

kaitannya dengan posisi ormas sebagai mitra pemerintah daerah dalam 

membangun pola pikir masyarakat kabupaten Karangasem 

b. Dalam upaya membangun kerukunan umat beragama di kabupaten 

Karangasem semua elemen masyarakat dan instansi pemerintah agar selalu 

melibatkan Kementerian Agama dan ormas keagamaan dan tokoh masyarakat 

semua agama  dalam berbagai program pembinaan yang dilakukan  

pemerintah Kabupaten Karangasem dalam hal ini kesbangpol 

8. Ketua LDII. 

Kesbangpol diharapkan untuk selalu melibatkan ormas keagamaan pada 

setiap event dan kegiatan yang diselenggarakan guna membangun 

paradigma ormas di Kabupaten Karangasem, dalam menyampaikan 

pesan dan kebijakan pemerintah Kabupaten Karangasem 

 

Kesimpulan 

a. Kegiatan dialog keagamaan islam sebagai ajang silaturahmi antara 

Kementerian Agama Kabupaten Karangasem dengan para tokoh dan 

pimpinan ormas keagamaan di internal umat Islam sebagai media 

komunikasi antar instansi dan ormas 

b. Terbangunnya komunikasi lintas sektoral antara Kementerian Agama 

Kabupaten Karangasem,ormas dan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Karangasem sebagai upaya mewujudkan kerukunan intern umat 

beragama, antar umat beragama  dengan pemerintah  

c. Eksistensi ormas keagamaan islam diharapkan ikut berperan aktif 

dalam upaya mewujudkan nilai-nilai keislaman yang moderat untuk 

meminimalisir permasalahan keummatan ditengah perbedaan antara 

satu ormas dengan ormas lainnya dengan tetap berpijak pada konsep 

dasar ajaran agama dan nilai-nilai kultural yang ada dimasyarakat. 
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DOKUMENTASI 

 

Registrasi Peserta 
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Penyerahan Snack dan Perlengkapan Peserta 

 

 

Laporan oleh Kasi Bimas Islam 
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Sambutan dan Pembukaan Oleh Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kab.Karangasem 

 

 

Pemaparan Kabag Kesbangpolinmas 

 

 

Pemaparan Kasat Binmas Polres Karangasem 
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Pemaparan MUI Karangasem 

 

 

 

 

Pemaparan Kasi Bimas Islam 
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Pemaparan PC NU Karangasem 

 

Pemaparan Kepala KUA Kec. Bebandem  
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Pemaparan LDDI Karangasem  

 

 

Peserta Kegiatan 
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Peserta Kegiatan 

 

 

 

Penyerahan Konsumsi  
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Penyerahan Konsumsi  

 

Penyerahan Transport 
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BAB  III 

EVALUASI KEGIATAN  

 

3.1 Evaluasi  

Secara umum pelaksanaan kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam 

Tingkat Kabupaten Karangasem Tahun 2024   pada Seksi Bimbingan 

Masyarakat Islam Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem, dapat 

berjalan dengan lancar dan terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana.   

Namun demikian hasil yang diperoleh tersebut masih perlu 

ditingkatkan agar di masa yang akan datang mampu melaksanakan kegiatan 

dengan lebih baik lagi. Dari evaluasi internal yang dilaksanakan panitia 

kegiatan, maka ada beberapa hal yang dapat dikemukakan antara lain : 

a. Kepanitiaan Sarana dan Prasarana kegiatan berjalan dengan baik 

dan tidak ada complain dari peserta.  

b. Pelayanan selama pendaftaran berjalan dengan sangat baik. 

Dalam Evaluasi Kegiatan ini bukan hanya dilakukan dari sisi internal 

namun juga dari sisi eksternal. Untuk melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan, panitia telah menyebarkan kuesioner kepada peserta 

kegiatan. Adapun indikator penilaian keberhasilan kegiatan dinyatakan 

dengan angka dan sebutan yaitu sebagai berikut : 

a. 1-24 = Tidak Baik 

b. 25-48 = Kurang Baik 

c. 49-72 = Cukup 

d. 73-96 = Baik 

e. 97-120 = Sangat Baik 

 

Dari hasil tabulasi dan pengolah data yang dilakukan terhadap 

jawaban dari 24 responden yang mengisi kuesioner maka menghasilkan data 

sebagai berikut:  

1. Tempat pelaksanaan kegiatan dinilai Sangat Baik dengan tingkat 

capaian skor 114 (95%) 

2. Ketersediaan Sarana Prasarana Pendukung Kegiatan dinilai Sangat 

Baik dengan tingkat capaian skor 115 (96%) 
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3. Pelayanan dari Panitia Kegiatan dinilai Sangat Baik dengan tingkat 

capaian 115 (96%) 

4. Ketepatan waktu dan jadwal yang ditetapkan dinilai Sangat Baik 

dengan tingkat capaian 107 (89%) 

5. Konsumsi yang disiapkan panitia dinilai Sangat Baik dengan tingkat 

capaian 112 (93%) 

6. Bagaimana menurut peserta tentang kegiatan di nilai Sangat Baik 

dengan tingkat capaian 115 (96%)  

7. Manfaat pelaksanaan kegiatan bagi peserta dinilai Sangat Baik 

dengan tingkat capaian 116 (97%)  

Dari data tersebut, maka secara keseluruhan persentase tingkat 

capaian kegiatan ini mendapat nilai 113 atau dengan persentase adalah 95% 

dengan kategori Sangat Baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

peserta kegiatan menilai kegiatan ini telah dilaksanakan dengan baik. 

Demikian evaluasi yang dapat kami sampaikan terkait kegiatan 

kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat Kabupaten Karangasem 

Tahun 2024  pada Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Karangasem,  yang dilaksanakan di Rumah Makan Putri 

Mandiri. Kedepan diharapkan point-point evaluasi ini dapat dijadikan pijakan 

dan dasar agar mampu melaksanakan kegiatan dengan lebih baik. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan 

Dari uraian laporan pelaksanaan kegiatan Dialog Ormas Keagamaan 

Islam Tingkat Kabupaten Karangasem Tahun 2024  yang telah kami  

paparkan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Kegiatan Rapat Koordinasi Percepatan Sertifikasi Tanah 

Wakaf dengan BPN pada Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Tahun 

2024 telah terealisasikan 100% dari anggaran sebesar, 6.000.000,- 

dan berjalan sesuai dengan rencana. 

2. Kegiatan Dialog Ormas Keagamaan Islam Tingkat Kabupaten Karangasem 

Tahun 2024  alhamdulillah dapat berjalan dengan baik. 
 

4.2 SARAN-SARAN 

Sebelum mengakhiri laporan ini, kami menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Dimohon kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasemmemberikan motivasi dan masukan agar lebih 

maksimalnya kegiatan pada Seksi Bimbingan Masyarakat Islam 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem. 

2. Dimohon kepada Tim Auditor untuk memberikan bimbingan dan 

tuntunan apabila ditemukan kekeliruan dalam kegiatan dan 

penyusunan laporan ini 
 

 Demikian laporan singkat ini kami buat tentunya masih banyak 

kekurangan dalam pembuatan laporan ini, mohon kritik dan saran bagi kita 

semua untuk sempurnanya laporan ini, karena tiada yang sempurna kecuali 

Allah SWT/Tuhan Yang Maha Esa, dan semoga kita tetap dalam 

lindungannya,  amin...amin...amin YRA . 

Wassalam.... 

Karangasem, 15 Mei 2024  

Kepala Seksi Bimas Islam 
 

 

Asmuni, S.Ag.,M.PdI 
NIP. 19750605 200312 1 002 








































































































































































































































